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ABSTRAK 

 

 

 

 Lakon Suatu Salah Paham karya Samuel Beckett terjemahan Max Arifin 

merupakan sebuah lakon yang beraliran absurd. Lakon ini menceritakan tentang 

percakapan antara dua orang tokoh yang membicarakan tentang realitas yang 

terjadi. Ketidaksempurnaan dunia dimunculkan dari masing-masing tokoh, mulai 

dari kekurangan fisik yang dimiliki keduanya, sampai kepada pembicaraan 

tentang harapan, keterbatasan, kematian, tuhan dan kesalahpahaman antara kedua 

tokoh. Permasalahan yang ada dalam lakon Suatu Salah Paham identik dengan 

permasalahan yang ada di dunia nyata, sehingga menjadikan lakon ini menarik 

untuk ditampilkan dalam sebuah pertunjukan. 

 Pemeran ini menggunakan metode akting Stanislavsky magic if , untuk 

mewujudkan tokoh B dalam lakon ini. Dengan metode akting Stanislavsky 

pemeran berusaha melibatkan karakter pemeran dalam situasi dan kondisi tokoh 

dalam lakon. Melalui proses analisis lakon, proses latihan yang serius, dan proses 

produksi, maka terwujud sebuah pertunjukan karya akhir minat pemeranan 

dengan lakon Suatu Salah Paham karya Samuel Beckett dengan menggunakan 

metode akting Stanislavsky. 

 

Kata kunci : Lakon Absurd, Metode Akting Magic If, Stanislavsky 
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